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Dark tourism merupakan perjalanan wisata ke suatu tempat atau atraksi yang berhubungan dengan
kekerasan, pembantaian dan kematian. Jakarta sebagai salah satu destinasi pariwisata utamadi Indonesia,
memiliki citra sgarah sebagal Ratu dari Timur juga kuburan orang-orang Belanda. Sehingga dapat digali
peristiwa-peristiwa yang dapat menjadi sumber dayatarik (potensi) pengembangan dark tourism. Rangkaian
sgjarah gelap Jakarta dalam penelitian ini diperoleh dari penjelasan informan dan studi literatur. Data diolah
dengan metode skoring untuk penempatan spektrum dan penilaian potensi. Selanjutnya dianalisis secara
deskriptif keruangan. Potensi dark tourism ini terletak di sekitar pusat pemerintahan atau kawasan yang
berhubungan dengan lambang kekuasaan dari setiap dark history sesua masa pemerintahannya.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh potensi tinggi dan sedang dengan tiga kecenderungan. Y akni potens
tinggi dengan kecenderungan ekonomi dan edukasi (Monumen Pancasila Sakti, SasmitaLoka A. Yani,
Museum Jend. A.H. Nasution dan Museum Segjarah Jakarta), potensi sedang dengan kecenderungan orientasi
pendidikan (Monumen Tragedi 12 Mei, Taman Makam Pahlawan dan Vihara saksi pembantaian Etnis
Tionghoa) dan potensi sedang orientasi ekonomi (Museum Taman Prasasti). Selain delapan atraks atau
destinasi potensial dark tourism tersebut, terdapat dua potensial destinasi dark tourism yang saat ini belum
diperuntukan untuk dikunjungi masyarakat umum, yakni lokasi (rumah) penembakan D.l. Panjaitan dan
M.T. Haryono.

...... Dark tourism defined as atravel experience to a place or certain attraction associated with violence,
carnage and death. Jakarta as one of the major tourism destinations in Indonesia has a historical image of the
Queen of the East as well as the Dutch cemetery. Therefore, historical events can be explored as a source of
attraction (potential) development of dark tourism in Jakarta. Series of dark history of Jakartain this study
were obtained from informants and literature studies. Data processed by the method of scoring for the
placement and assessment of the potential spectrum. Further spatial analyzed descriptively. Dark tourism
potential is located in the centre of administration or related area with a symbol of power of any appropriate
dark history of itsreign.

Based on the analysis, high and medium potential was found and each obtained by three trends. The high
potential was found for economic and education trends (Monumen Pancasila Sakti, SasmitaLoka A. Y ani,
Museum Jend. A.H. Nasution and Museum Segjarah Jakarta), the medium potential found for educationa
orientation (Monumen Tragedi 12 Mei, Taman Makam Pahlawan and Temple massacre witness Ethnicity
Chinese) and the medium potential for the economic orientation (Museum Prasasti). In addition to the eight
potential attraction or dark tourism destinations, there are two potential dark tourism destinations that are
currently not intended for public visit, they are the location (home) shooting of D.l. Panjaitan and M. T.
Haryono.
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